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BAB VI 

PENUTUP  

 

6.1 Kesimpulan  

Perencanaan hotel resort pada kawasan Teluk segara Kota Bengkulu, di rancang untuk memenuhi 

kebutuhan penginapan atau tempat istirahat yang dapat memanfaatkan potensi alam yang ada, 

karena seiring dengan peningkatan jumlah wisatawan dari tahun ke tahun. Penekanan perencanaan 

hotel resort dengan pendekatan arsitektur hybrid ini dengan tujuan kesenangan dan rekreasi, 

dengan tujuan adaya satu kesatuan antara bangunan dengan lingkungan sekitarnya, sehingga dapat 

menumbuhkan harmonisasi yang selaras. 

 

Dalam sebuah hotel resort sangatlah memerlukan banyak pertimbangan dari segara aspek  dalam 

perencanaanya, bukan hanya sekedar memperhatikan fungsi utama, yaitu sebuah hotel. Namun 

juga harus memperhatikan nilai yang ada didalamnya yang dapat menciptakan sebuah pengalaman 

yang baru bagi pengunjung, serta memberikan suasana yang nyaman sehingga dapat menarik 

pengunjung untuk didatanginya lagi. 

 

Disamping itu dalam perencanaan hotel resort ini perlu di perhatikan, bahwa dalam suatu tempat 

yang bersifat rekreatif akan lebih banyak dikunjungi oleh wisatawan pada waktu tertuntu, yaitu 

pada hari libur. Oleh karna itu untuk memepertahankan tingkat hunian agar tetap tinggi, maka di 

perlukan juga persediaan fasilitas yang bersifat nonrekreatif seperti function room. Setiap lokasi 

tentunya memiliki karakteristik yang berbeda-beda, yang memerlukan suatu pemecahan yang 

khusus. 

 

Tema dalam perencanaan hotel resort ini adalah arsitektur hybrid, yaitu untuk membuat sebuah 

desain dengan pemanfaatan potensi alam berupa pantai secara optimal dengan memadukan aspek 

aksesibilitas dan visibilitas menjadi suatu pemecah dalam perencanaan hotel resort. 

 

6.2 Saran 

Dalam perencanaan hotel resort ini perlu diperjelas maksud dan tujuan serta manfaat dari 

rancangan tersebut. Sehingga apabila tujuan dan manfaat perencanaan hotel resort tersebut 

terwujud dan salah satunya bermanfaat bagi masyarakat sekitar, lingkungan, daerah dan bahakan 

bangsa maka dapat dikatakan rancangan tersebut berhasil. Setiap hasil perencanaan ini tentunya 

tidak ada hasil yang sempurna, karena kesempurnaan tersebut hanya milik Allah SWT, tetapi kita 

sebagai makhluknya dapat belajar dari ketidak sempurnaan tersebut. 

 

 


